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5.1 Keslmpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa dalam hal
throughput, ketiga protokol menunjukkan performa vang hampir sama pada beban
IOKB. dengan EIGRP mencatatkan 1119892 B/s, OSPF 1120,067 B's, dan RIP
1120362 Bis. Berdnsarkan kategori throughput, ketiga protokol berada dalam
kategori "Sangat Bagus" llndeh:-;".l.pgﬂi hnhm il Momun, ketika beban data
meningkat meitjadi 30KB dan 6OKB, EIGRP (et ungsul dengan throughput
'.I"?D'.Zilﬁ Bis (30KE, kategori “Sangat Bagus®) dan 171.976 Bis (60KB, kategori
edang"). OSPF mengalami penurunan throughput lebih Besar, vaitu 798,282 B/s
m kategori "Sangat Bagus”) dan 140,705 Bfs (60KB, kmegori "Buruk”),
sedangkan RIP memiliki penurunan paling slgmﬂmn mm.ﬂm (30KB.
kategori "Bagus") dan 120,985 B/s (60KB. kategori "Buruk™),

Dari Hj;lpn:ket loss, EIGRP memiliki performa terbaik, dmmhhﬂmgau
paket 6% MM (kategori "Bagus”, Indeks 3) dan 31% pada 60KB {kategori
"Buruk”, Indeks 1). OSPF menunjukkan peningkatan packet loss yang lebih besar.
mencapal 8% pada 30KB (kategori "Bagus”, Indeks 3) dan 45% pada 60KB
(kategori "Buruk”. Indeks 1). Sementara itu, RIF memiliki performa terburuk.
dengan packet loss 12% pada 30KB {kategori "Bagus”, Indeks 3) dan 57% pada
60KB (kategon "Buruk”, Indeks 1),

Pada parameter delay, OSPF memiliki performa terbaik pada beban kecil
hingga menengah, dengan nilai delay terendah 0.770 ms pada 10KB dan 1,613 ms
pada 30KB, yang keduanya masuk dalam Kategori "Sangat Bagus” (Indeks 4).
Namun, pada beban besar EIGRP lebih stabil. dengan delay 3.625 ms pada 60KB.
yang masih lebih baik dibandingkan RIP dalam menangani lonjakan beban data.

Secara keselurwhan, EIGRP menunjukkan performa terbaik dalam
throughput dan packet loss, dengan kestabilan yang lebih batk dibandingkan OSPF
dan RIP, terutama pada beban tinggi. OSPF unggul dalam delay untuk beban kecil
hingga menengah, tetapi mengalami peningkatan packet loss yang cukup besar pada
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beban tinggi. RIP memiliki performa paling rendah dalam throughput dan packet
521  Saran
Adapun saran dari penulis untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:
a Pada pengembangan peneliian selanjutnya dapat menggunakan
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